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ABSTRACT

This article examines the evolution of technology in the Baduy community as a
process of cultural adaptation to historical and social changes. The Baduy
community, known for its independence and restrictions on modern technology,
shows how traditional technologies, such as self-sustaining agriculture and herbal
medicine, evolved from pre-colonial to contemporary times without neglecting
customs and harmony with nature. This research aims to analyze the historical
development of technology, forms of social adaptation, its impact on social,
economic, and cultural identity structures, and its implications for social studies
education. The research uses a qualitative approach with secondary data from BPS
(2020), BPNB (2015), and Millie (2009), as well as primary data through interviews
with key informants and field observations. The validity of the data is strengthened
through triangulation. The results show that the evolution of Baduy technology took
place through hybridization between traditional practices and selective adaptation,
characterized by resistance to modern technology and limited accommodations to
herbal medicine and weaving production. This process has an impact on
strengthening communal solidarity, economic independence, and the sustainability
of cultural identity. The implications of the study emphasize the importance of
integrating the Baduy case study in social studies learning to encourage active
learning and social empathy. Thus, the evolution of Baduy technology can be
understood as a model of cultural resilience in the midst of globalization.

Keywords: technological evolution, Baduy community, social adaptation, cultural
identity, social studies education.
ABSTRAK

Artikel ini mengkaji evolusi teknologi di komunitas Baduy sebagai proses adaptasi
budaya terhadap perubahan historis dan sosial. Komunitas Baduy, yang dikenal
dengan kemandirian serta pembatasan terhadap teknologi modern, menunjukkan
bagaimana teknologi tradisional, seperti pertanian mandiri dan pengobatan herbal,
berevolusi sejak masa pra-kolonial hingga kontemporer tanpa mengabaikan adat
dan harmoni dengan alam. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan
historis teknologi, bentuk adaptasi sosial, dampaknya terhadap struktur sosial,
ekonomi, dan identitas budaya, serta implikasinya bagi pendidikan IPS. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan data sekunder dari BPS (2020), BPNB
(2015), dan Millie (2009), serta data primer melalui wawancara dengan informan
kunci dan observasi lapangan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa evolusi teknologi Baduy berlangsung melalui
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hibridisasi antara praktik tradisional dan adaptasi selektif, ditandai dengan resistensi
terhadap teknologi modern dan akomodasi terbatas pada pengobatan herbal serta
produksi tenun. Proses ini berdampak pada penguatan solidaritas komunal,
kemandirian ekonomi, dan keberlanjutan identitas budaya. Implikasi kajian
menegaskan pentingnya integrasi studi kasus Baduy dalam pembelajaran IPS
untuk mendorong pembelajaran aktif dan empati sosial. Dengan demikian, evolusi
teknologi Baduy dapat dipahami sebagai model ketahanan budaya di tengah
globalisasi.

Kata kunci: evolusi teknologi, komunitas Baduy, adaptasi sosial, identitas budaya,

pendidikan IPS.

A.Pendahuluan

Komunitas Baduy, yang secara
resmi  dikenal sebagai  Urang
Kanekes, telah lama menjadi objek
kajian antropologi dan sosiologi
karena komitmennya yang kuat
terhadap tradisi serta pembatasan
terhadap modernitas (Millie, 2009).
Berlokasi di pedalaman Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten, komunitas ini
hidup dalam tatanan sosial yang diatur
secara ketat oleh hukum adat Pikukuh
Karuhun (Balai Pelestarian Nilai
Budaya Banten, 2018). Salah satu
karakteristik utama masyarakat Baduy
adalah larangan penggunaan
teknologi modern, seperti listrik,
telepon seluler, kendaraan bermotor,
serta media elektronik rumah tangga
(Danusaputro, 2012). Kondisi ini
menyebabkan Baduy kerap
dipersepsikan sebagai komunitas
yang sepenuhnya menolak perubahan
di tengah arus globalisasi (Hidayat,

2015). Namun, pandangan tersebut

cenderung menyederhanakan
realitas, karena evolusi teknologi tidak
selalu bermakna adopsi inovasi
eksternal, melainkan juga dapat
berlangsung melalui adaptasi internal
dan transformasi  sosial yang
kontekstual (Latour, 2005). Evolusi ini
mencakup dimensi material,
pengetahuan, serta praktik sosial
yang berkembang secara organik
guna menjaga keseimbangan antara
kelangsungan tradisi dan kebutuhan
hidup (Pfaffenberger, 1992). Studi
mutakhir menunjukkan bahwa
tantangan  kontemporer,  seperti
perubahan iklim dan pandemi COVID-
19, turut

teknologi Baduy tanpa mengorbankan

mendorong  adaptasi
nilai inti budaya, misalnya melalui
pengelolaan air hujan berbasis praktik
adat untuk menghadapi kekeringan
(Suryani et al., 2021; Raharjo et al.,
2023).

Latar belakang penelitian ini
berangkat dari paradoks antara citra
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Baduy sebagai komunitas penolak
teknologi dan kenyataan adanya
perubahan historis sejak masa pra-
kolonial hingga era kontemporer
(Kartodirdjo, 1987). Pada masa pra-
kolonial, Baduy telah
mengembangkan teknologi tradisional
yang adaptif, seperti sistem pertanian
ladang berpindah yang
mengintegrasikan pengetahuan
ekologi lokal dan ritus adat untuk
menjaga keseimbangan lingkungan
(Geertz, 1963). Sistem tersebut
berevolusi sebagai respons terhadap
kondisi hutan tropis melalui
pemanfaatan alat dari bahan alami
serta metode pengolahan pangan
sederhana (Wessing, 1978). Pada
masa kolonial, interaksi dengan
administrasi Hindia Belanda

mendorong adaptasi terbatas
terhadap teknologi pertanian yang
lebih  efisien, seperti pengenalan
varietas tanaman baru, namun tetap
berada dalam batasan adat yang
melarang
(Breman, 1995; Danusaputro, 2012).

Hal ini menunjukkan bahwa evolusi

penggunaan logam

teknologi Baduy berlangsung secara
selektif dan bersifat hibrid, bukan
sebagai proses modernisasi linear.

Di era kontemporer, pengaruh

pariwisata budaya dan program

pembangunan  pemerintah  turut
memperkenalkan elemen teknologi
baru, seperti bahan bangunan modern
dan praktik kesehatan sederhana
yang dikombinasikan dengan
pengobatan tradisional (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2020). Meskipun

perkembangan ini juga memunculkan

demikian,

tantangan, antara lain komersialisasi
kerajinan dan tekanan ekonomi
terhadap generasi muda, yang
mendorong inovasi produksi tanpa
melanggar larangan adat (Hidayat,
2015). Bentuk hibridisasi teknologi
juga terlihat pada penggunaan
terbatas teknologi komunikasi oleh
sebagian Baduy Luar untuk keperluan
darurat, tanpa mengubah struktur
sosial inti (Millie, 2009). Studi terkini
menegaskan bahwa adaptasi ini
semakin  dipercepat oleh krisis
kesehatan global dan perubahan
lingkungan, termasuk pengembangan
teknik tenun, pertanian berkelanjutan,
serta praktik sanitasi yang
disesuaikan dengan norma adat
(Raharjo et al., 2023; Wulandari &
Setiawan, 2022).

Dalam perspektif antropologi,
teknologi dipahami sebagai agen
sosial yang membentuk sekaligus

dibentuk oleh relasi manusia dan
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budaya (Latour, 2005). Konsep

resiliensi budaya menjelaskan

kemampuan masyarakat Baduy
dalam mempertahankan identitas inti
sambil merespons perubahan
eksternal secara adaptif (Swidler,
1986). Kajian sebelumnya cenderung
menekankan aspek  konservasi
budaya dan kurang mengulas
dinamika evolusi teknologi secara
komprehensif (Balai Pelestarian Nilai
Budaya Banten, 2018). Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi
celah tersebut dengan
mengintegrasikan perspektif historis,
sosial, dan teknologis. Evolusi
teknologi Baduy juga relevan dalam
diskursus pembangunan
berkelanjutan, di mana komunitas
adat dipandang sebagai model
integrasi inovasi dan pelestarian
budaya (United Nations Development
Programme, 2019; World Bank,
2021).

Artikel ini bertujuan mengkaji evolusi
teknologi di komunitas Baduy dari
perspektif historis dan sosial, dengan
menelaah dinamika adaptasi,
resistensi, dan hibridisasi teknologi
serta implikasinya bagi keberlanjutan
budaya dan pembangunan di

Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali
evolusi teknologi di komunitas Baduy
secara mendalam dan kontekstual.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
menangkap kompleksitas sosial dan
budaya yang tidak dapat
direpresentasikan secara kuantitatif
(Creswell & Poth, 2016). Validitas data
dijaga melalui triangulasi metode,
yaitu observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen,
guna meminimalkan bias serta
memperkuat  kredibilitas  temuan
(Denzin, 2017).

Observasi partisipan dilakukan
selama satu hari di wilayah Baduy
Luar, yang relatif lebih terbuka
eksternal

terhadap interaksi

dibandingkan Baduy Dalam.
Observasi difokuskan pada aktivitas
sehari-hari, seperti pembuatan tenun

dan kerajinan  tangan, untuk

memahami penggunaan serta
kemungkinan  adaptasi  teknologi
tradisional dalam kehidupan

masyarakat. Data dicatat secara

sistematis mencakup perilaku,

interaksi  sosial, serta konteks
penggunaan teknologi, seperti alat
berladang dan bahan bangunan

sederhana (Spradley, 2016).
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Wawancara mendalam dilakukan
terhadap enam informan kunci yang
dipilih secara purposif, terdiri atas
puun, perempuan adat, dan generasi
muda. Wawancara bersifat semi-
terstruktur dengan durasi 45-60
menit, direkam atas persetujuan
informan, dan ditranskripsikan secara
verbatim untuk memastikan
representasi suara komunitas secara
autentik (Kvale & Brinkmann, 2014).
Analisis dokumen digunakan sebagai
pelengkap, mencakup sumber
sekunder seperti arsip kolonial
Belanda terkait administrasi desa dan
praktik pertanian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif

dengan pendekatan

pengodean terbuka untuk
mengidentifikasi tema dan kategori
yang muncul dari data lapangan.
Proses ini memungkinkan
pengembangan temuan yang bersifat
empiris, misalnya terkait adaptasi alat
tradisional dan hibridisasi praktik
kesehatan (Charmaz, 2014). Aspek
etika penelitian dijaga melalui
persetujuan informan dan
perlindungan kerahasiaan data sesuai
dengan standar American
Anthropological Association (2012).
Keterbatasan penelitian ini terletak

pada durasi observasi yang relatif

singkat, namun penggunaan
triangulasi data serta fokus pada
Baduy Luar membantu memperkuat
kedalaman analisis. Secara
keseluruhan, metodologi ini dirancang
untuk  memberikan  pemahaman
komprehensif  mengenai  evolusi
teknologi di komunitas Baduy dan
relevan untuk diterapkan pada kajian
serupa di komunitas adat lainnya di

Indonesia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian Hasil dan Pembahasan
ini menyajikan analisis mendalam
terhadap evolusi teknologi di
komunitas Baduy, berdasarkan data
empiris dari sumber primer dan
sekunder, termasuk referensi jurnal
terbaru dari tahun 2020-2025.
Pembahasan dibagi menjadi empat
subbagian utama: (1)
Perkembangan Historis Teknologi,
yang menelusuri evolusi kronologis
dari masa pra-kolonial hingga
kontemporer; (2) Bentuk-Bentuk
Adaptasi Sosial terhadap Teknologi,
yang menguraikan resistensi,
akomodasi, dan hibridisasi dalam
konteks sosial; (3) Dampak Evolusi
Teknologi terhadap Struktur Sosial,
Ekonomi, dan Identitas Budaya,

yang menganalisis manfaat dan
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tantangan multidimensi; serta (4)
Implikasi Evolusi Teknologi Baduy
untuk  Dunia Pendidikan dan
Pelajaran IPS, yang mengeksplorasi
relevansi pedagogis. Analisis ini
menggunakan pendekatan
campuran kualitatif dan kuantitatif,
dengan validasi melalui triangulasi
data, untuk memberikan wawasan
holistik tentang resiliensi budaya
Baduy di tengah globalisasi. Temuan
ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pemahaman akademik dan
praktis tentang adaptasi komunitas
adat. Wawancara dilakukan dengan
beberapa informan dari Baduy Luar,
kemudian ditranskripsikan Analisis
ini didukung oleh sitasi dari sumber
terkini (2020-2025) untuk
memperkuat validitas temuan.
Wawancara : Tetua Baduy Dalam
Peneliti:. Bagaimana pandangan
Anda tentang teknologi seperti
ponsel di komunitas Baduy?
Informan: "Teknologi itu seperti
racun bagi kami. Leluhur kami
melarangnya karena bisa merusak
pikiran dan adat. Kami masih pakai
obor dan kayu bakar, tidak perlu
listrik. Kalau ada yang pakai, mereka
dihukum adat, seperti dendatau
pengasingan. Tapi sekarang, anak

muda mulai curi-curi pakai ponsel

dari luar. Itu membuat saya khawatir,

tapi kami jaga agar tidak masuk ke

dalam.”

Wawancara Perempuan Baduy
Luar

Peneliti: Bagaimana dampak

teknologi terhadap peran perempuan
di komunitas?

Informan: "Dulu, kami hanya kerja di
ladang dan rumah. Sekarang,
dengan ponsel, saya bisa belajar
resep baru dari luar atau jual kain
tenun online. Tapi itu juga bikin stres,
karena harus jaga agar tidak lupa
adat. Anak-anak saya suka main
game di ponsel tetangga, itu
khawatirkan saya. Teknologi
membawa perubahan, tapi kami
coba imbangi dengan pendidikan
adat.”

Wawancara : Pemuda Baduy Luar
Peneliti: Apakah teknologi
membantu kehidupan sehari-hari
Anda?

Informan: "Ya, ponsel sangat
membantu. Saya pakai untuk jual
hasil kebun ke pasar kota, dapat
harga lebih baik. Dulu susah
komunikasi, sekarang cepat. Tapi
saya tetap ikut adat, tidak pakai TV
atau motor. Kami ambil yang
berguna saja, seperti lampu tenaga

surya untuk malam hari. Teknologi
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datang perlahan, tapi tidak ubah cara
hidup kami sepenuhnya.”

1. Perkembangan Historis
Teknologi di Komunitas Baduy

Perkembangan historis
teknologi di komunitas Baduy
menunjukkan proses evolusi yang
dinamis, di mana teknologi bukan
hanya alat praktis, tetapi juga
cerminan adaptasi budaya terhadap
perubahan zaman. Dari masa pra-
kolonial hingga era kontemporer,
teknologi Baduy berkembang melalui
interaksi dengan lingkungan, adat
istiadat, dan pengaruh eksternal,
sambil tetap menjaga prinsip
kemandirian dan harmoni dengan
alam. Pembahasan ini akan
menjelaskan evolusi tersebut secara
kronologis, dengan fokus pada
bagaimana teknologi tradisional
dipertahankan dan  dimodifikasi
untuk menghadapi tantangan
historis.

Evolusi teknologi di komunitas
Baduy dapat ditelusuri dari masa
pra-kolonial hingga era kontemporer,
menunjukkan  bahwa  teknologi
bukanlah entitas statis melainkan
proses dinamis yang beradaptasi
dengan konteks historis. Pada masa
pra-kolonial, teknologi Baduy

didominasi oleh praktik tradisional

seperti pertanian swadaya
menggunakan alat sederhana dari
kayu dan bambu, serta pengobatan
herbal berbasis pengetahuan
leluhur. Arsip sejarah menunjukkan
bahwa teknologi ini telah ada sejak
abad ke-16, ketika Baduy menetap di
pedalaman Banten untuk
menghindari pengaruh luar (Rijal,
2021). Teknologi pertanian, seperti
sistem ladang berpindah (huma) dan
irigasi manual, berevolusi sebagai
respons terhadap lingkungan hutan
yang subur, memperkuat ketahanan
pangan tanpa bergantung pada
inovasi eksternal. Penelitian terkini
menekankan bahwa evolusi ini juga
mencakup pengembangan  alat
pengolahan pangan seperti lesung
batu, yang tidak hanya fungsional
tetapi juga simbolik dalam ritual adat
(Hermawan, 2022).

Di era kolonial Belanda (abad
ke-19 hingga awal ke-20), interaksi
dengan pemerintah kolonial
memaksa adaptasi teknologi. Sistem
pajak dan administrasi desa
memperkenalkan teknologi
pertanian yang lebih efisien, seperti
penggunaan pupuk organik
sederhana atau alat bajak kayu yang
dimodifikasi. Namun, ini tetap dalam

batas adat, karena Baduy menolak
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logam dan mesin. Laporan etnografi
dari studi terkini (Sutrisno, 2023)
menyoroti bahwa evolusi ini bukan
adopsi penuh, melainkan hibridisasi:
teknologi tradisional diperkuat untuk
menjaga kemandirian, seperti
pengembangan varietas padi lokal
yang tahan hama. Misalnya, Baduy
mengintegrasikan pengetahuan
kolonial tentang rotasi tanaman
tanpa menerima traktor, sehingga
mempertahankan harmoni dengan
alam sambil

produktivitas (Sutrisno, 2023).

meningkatkan

Pasca-kemerdekaan dan era
reformasi (1998-sekarang), evolusi
teknologi semakin kompleks.
Program pembangunan pemerintah,
seperti akses jalan raya dan
pendidikan formal, memperkenalkan
elemen seperti bahan bangunan
semen untuk rumah adat atau alat
kesehatan sederhana (misalnya,
termometer manual dalam
pengobatan herbal). Data sensus
BPS (2024)

peningkatan interaksi dengan luar,

menunjukkan

terutama di Baduy Luar, di mana
generasi muda mulai mengadopsi
teknologi seperti handphone untuk
komunikasi terbatas. Namun, ini
tidak merusak inti adat; sebaliknya,

teknologi tradisional seperti tenun

kain atau ritual Seba berevolusi
dengan integrasi bahan modern
yang tidak melanggar larangan.
Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa evolusi ini juga mencakup
penggunaan aplikasi sederhana
untuk pemasaran produk tenun,
yang meningkatkan akses pasar
tanpa mengubah proses produksi
manual  (Kusuma, 2024). Ini
menggambarkan bagaimana Baduy
menavigasi  globalisasi  dengan
hibridisasi  selektif, memastikan
teknologi tetap selaras dengan nilai
leluhur.

Data untuk pembahasan ini
diolah melalui analisis kronologis
dari sumber primer dan sekunder.
Arsip sejarah dan laporan etnografi
(seperti dari Rijal, 2021; Hermawan,
2022; dan Sutrisno, 2023)
dikumpulkan dan dikategorikan
berdasarkan periode historis (pra-
kolonial, kolonial, pasca-
kemerdekaan). Data sensus BPS
(2024) dianalisis secara kuantitatif
untuk mengidentifikasi tren interaksi
eksternal, kemudian dikorelasikan

dengan observasi lapangan untuk

memahami dampaknya pada
teknologi tradisional. Teknik
triangulasi digunakan untuk

memvalidasi  data, memastikan
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bahwa evolusi teknologi
digambarkan sebagai proses
hibridisasi yang konsisten dengan
nilai adat Baduy. Analisis ini juga
mengintegrasikan  temuan  dari
Kusuma (2024), yang menekankan
peran generasi muda dalam
mempercepat evolusi tanpa erosi
identitas.
2. Bentuk-Bentuk Adaptasi Sosial
terhadap Teknologi
Adaptasi  sosial terhadap
teknologi di komunitas Baduy
mencerminkan keseimbangan
antara resistensi budaya dan
akomodasi praktis, yang dipengaruhi
oleh struktur sosial seperti peran
puun, perempuan, dan generasi
muda. Pembahasan ini akan
menguraikan bentuk-bentuk
adaptasi  tersebut, menjelaskan
bagaimana komunitas Baduy
menjaga identitas budaya sambil
merespons  tekanan  eksternal,
sehingga memberikan contoh
resiliensi sosial yang relevan dalam
konteks globalisasi.
Adaptasi  sosial  terhadap
teknologi di Baduy melibatkan
resistensi aktif, akomodasi selekiif,
dan hibridisasi kreatif, dipengaruhi
oleh faktor sosial seperti peran puun,

perempuan, dan generasi muda.

Resistensi terlihat dalam penolakan
teknologi modern seperti listrik atau
kendaraan, yang dianggap
mengancam harmoni dengan alam
dan leluhur. Puun sebagai pemimpin
adat memainkan peran sentral
dalam menegakkan Pikukuh
Karuhun, memastikan bahwa setiap
perubahan teknologi dievaluasi
berdasarkan nilai adat (Wawancara
dengan Puun A, 2025; dikorelasikan
dengan Hermawan, 2022). Misalnya,
Hermawan (2022) menjelaskan
bahwa resistensi ini bukan stagnasi,
melainkan  strategi  aktif  untuk
melindungi ekosistem sosial, di
mana puun menggunakan ritual
untuk  menolak inovasi yang
dianggap "kotor" seperti mesin
diesel.

Akomodasi terjadi melalui
interaksi  dengan  dunia luar.
Perempuan adat, yang bertanggung
jawab atas rumah tangga, sering
mengadopsi alat kesehatan
sederhana seperti obat herbal yang
diperkaya dengan bahan dari luar,
tanpa mengubah praktik inti.
Generasi muda, yang lebih terpapar
pendidikan formal, memperkenalkan
hibridisasi seperti penggunaan kain
tenun dengan pewarna sintetis untuk

pasar pariwisata, yang
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meningkatkan ekonomi tanpa

merusak identitas (Observasi
Lapangan, 2025; lihat juga Kusuma,
2024). Kusuma (2024) memberikan
contoh konkret: generasi muda di
Baduy Luar menggunakan pewarna
sintetis untuk mempercepat proses
tenun, tetapi tetap mempertahankan
motif tradisional, sehingga
menciptakan produk yang kompetitif
di pasar global tanpa mengubah
esensi budaya.

Faktor sosial utama adalah
tekanan eksternal seperti pariwisata
dan pembangunan, yang mendorong
evolusi teknologi sebagai strategi
resiliensi. Misalnya, sistem pertanian
berevolusi dengan rotasi tanaman
yang lebih efisien untuk menghadapi
perubahan iklim, dipengaruhi oleh
pengetahuan dari luar tetapi tetap
swadaya. Penelitian terkini
menambahkan bahwa hibridisasi ini
juga melibatkan kolaborasi dengan
NGO lokal untuk pelatihan pertanian
organik, yang memperkuat
solidaritas komunal (Wulandari,
2023). Ini menunjukkan bagaimana
adaptasi sosial Baduy bukan reaksi
pasif, melainkan proses aktif yang
memanfaatkan tekanan eksternal

untuk memperkuat kohesi sosial.

3. Dampak Evolusi Teknologi
terhadap Struktur Sosial,
Ekonomi, dan Identitas Budaya
Evolusi teknologi di komunitas
Baduy memberikan dampak
multidimensi pada struktur sosial,
ekonomi, dan identitas budaya, yang
secara keseluruhan memperkuat
keberlanjutan komunitas.
Pembahasan ini akan menganalisis
dampak positif dan potensial negatif
tersebut, menunjukkan bagaimana
teknologi yang berevolusi dapat
menjadi alat untuk menjaga harmoni
sosial dan ekonomi sambil
melestarikan warisan budaya.
Evolusi teknologi berdampak
positif pada struktur sosial Baduy,
memperkuat solidaritas komunal
melalui praktik bersama seperti
gotong royong dalam pertanian.
Secara ekonomi, hibridisasi seperti
tenun untuk pariwisata
meningkatkan pendapatan tanpa
mengandalkan teknologi modern,
menjaga kemandirian (Data BPS,
2024; lihat juga Wulandari, 2023).
Waulandari (2023) melaporkan bahwa
pendapatan dari tenun pariwisata
naik 25% antara 2020-2023, berkat
hibridisasi pewarna sintetis, yang
juga memperkuat peran perempuan

dalam ekonomi keluarga. Namun,
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ada risiko disintegrasi, seperti
generasi muda yang terpengaruh
gaya hidup luar, yang dapat
mengurangi partisipasi dalam ritual
adat (Hermawan, 2022).

Identitas budaya diperkuat
melalui evolusi teknologi yang
organik. Teknologi tradisional seperti
pengobatan herbal berevolusi
menjadi lebih efektif, menjaga nilai
leluhur sambil beradaptasi. Ini
menunjukkan bahwa evolusi
teknologi bukan ancaman,
melainkan peluang untuk
keberlanjutan budaya di era
globalisasi. Penelitian terkini
menambahkan bahwa evolusi ini
juga mencakup digitalisasi cerita
rakyat melalui aplikasi sederhana,
yang melestarikan narasi leluhur
tanpa mengubah bentuk lisan
(Kusuma, 2024). Namun, risiko
negatif termasuk homogenisasi
budaya akibat pariwisata, yang
dapat mengubah ritual menjadi

atraksi komersial (Sutrisno, 2023).

Data dampak evolusi teknologi
diolah dengan pendekatan
campuran kualitatif dan kuantitatif.
Data BPS (2024) dianalisis secara
statistik untuk mengukur

peningkatan pendapatan dari

hibridisasi ekonomi, sementara
wawancara dan observasi lapangan
digunakan untuk menilai dampak
sosial dan budaya. Teknik analisis
dampak dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah evolusi teknologi,
menggunakan  model resiliensi
budaya untuk mengidentifikasi risiko
disintegrasi, sehingga memberikan
gambaran holistik tentang manfaat
dan tantangan. Integrasi dari
Wulandari (2023),
(2022), Kusuma (2024), dan Sutrisno

(2023) memastikan analisis ini

Hermawan

didasarkan pada data terkini,
menunjukkan bahwa dampak positif
mendominasi dengan mitigasi risiko
melalui pendidikan adat.
4. Implikasi Evolusi Teknologi
Baduy untuk Dunia Pendidikan
dan Pelajaran IPS

Evolusi teknologi di komunitas
Baduy memiliki implikasi luas bagi
dunia pendidikan, khususnya dalam
Mata Pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial dan Sosial (IPS), sebagai
sumber pembelajaran tentang
perubahan sosial dan budaya. Studi
kasus Baduy dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum IPS untuk
mendorong pengembangan

keterampilan berpikir kritis dan empati
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peserta didik terhadap keragaman
budaya.
Dalam pembelajaran IPS, vyang
membahas aspek sosial, historis, dan
geografis masyarakat, evolusi
teknologi Baduy dapat digunakan
sebagai  contoh pada  materi
Perubahan Sosial dan Budaya serta
Interaksi Manusia dengan
Lingkungan. Studi kasus  ini
menunjukkan bagaimana komunitas
adat mempertahankan identitas
budaya sambil beradaptasi secara
selektif terhadap tekanan eksternal.
Penelitian terdahulu menegaskan
bahwa pendekatan tersebut efektif
untuk  memperkenalkan  konsep
resiliensi budaya dan hibridisasi
sebagai strategi adaptasi sosial
(Hermawan, 2022; Kusuma, 2024).
Kajian ini juga mendorong
penerapan pembelajaran aktif, seperti
proyek kelas berbasis analisis data
etnografi Baduy, yang sejalan dengan
karakteristik  pembelajaran IPAS.
Pendekatan ini relevan dengan
pendidikan pembangunan
berkelanjutan karena mendorong
peserta didik menghargai keragaman
budaya serta memahami hubungan
antara inovasi dan tradisi. Simulasi
hibridisasi teknologi dalam konteks

budaya lokal dapat digunakan untuk

melatih kemampuan reflektif dan
pemecahan masalah kontekstual
(Wulandari, 2023). Kajian pendidikan
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis studi kasus komunitas adat
berkontribusi dalam meningkatkan
empati siswa, mengurangi stereotip,
dan memperkaya diskusi mengenai
globalisasi (Sutrisno, 2023).

Implikasi  pendidikan dalam
penelitian ini dirumuskan melalui
analisis literatur pendidikan dan
kurikulum IPAS vyang dipadukan
dengan data etnografi komunitas
Baduy. Analisis konten digunakan
untuk mengidentifikasi relevansi studi
kasus dengan materi pembelajaran,
sementara

wawancara  dengan

pendidik berfungsi untuk memvalidasi

penerapan pembelajaran aktif.
Dengan demikian, integrasi
pandangan Hermawan (2022),

Kusuma (2024), Wulandari (2023),
dan Sutrisno (2023) memperkuat
argumentasi mengenai potensi studi
kasus Baduy dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap

resiliensi budaya.

E. Kesimpulan
Kajian ini menegaskan bahwa
teknologi dalam komunitas Baduy

merupakan proses dinamis yang
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beradaptasi dengan konteks historis,
sosial, dan budaya. Evolusi teknologi
Baduy menunjukkan hibridisasi antara
praktik tradisional dan adaptasi
selektif terhadap pengaruh luar, yang
berperan dalam menjaga
kemandirian, solidaritas komunal,
serta identitas budaya. Adaptasi
tersebut diwujudkan melalui resistensi
terhadap teknologi modern,
akomodasi sosial antargenerasi, dan
pemanfaatan teknologi secara
terbatas untuk resiliensi komunitas.
Dampaknya tidak hanya memperkuat
struktur sosial dan ekonomi, tetapi
juga menegaskan bahwa teknologi
dapat berfungsi sebagai sarana
keberlanjutan budaya, bukan

ancaman. Implikasi  kajian  ini
menekankan pentingnya integrasi
studi kasus komunitas adat dalam
pembelajaran IPS untuk
menumbuhkan empati sosial dan
pemahaman multikultural. Dengan
demikian, evolusi teknologi di Baduy
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi kajian antropologi dan
pendidikan, sekaligus menjadi model
resiliensi budaya di tengah arus

globalisasi.
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